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Informasi artikel

ABSTRAK

Sejarahartikel:

Pendahuluan: Penyuluhan kesehatan gigi merupakan usaha

Diterima: terencana yang bertujuan untuk menciptakan suasana agar
Juli 2023 seseorang atau kelompok mau mengubah perilaku lama yang
Revisi: kurang menguntungkan menjadi lghih menguntungkan untuk
Juli 2023 kesehatan giginya. Menyikat gigi merupakan suatu tindakan
Dipublikasikan: yang perlu diajarkan kepada anak-anak sehingga dapat menjadi
Oktober 2023 suatu kebiasaan yang baik bagi anak kedepannya.

Tujuan: Video edukasi merupakan salah satu media
Kata kunci: audiovisual yang melibatkan lebih banyak indraaalam proses
Penyuluhan Kesehatan Gigi pembelajaran. Mengetahui keterampilan teknik menyikat gigi
Video Edukasi metode fone’s paa anak usia 5-6 tahun melalui video edukasi.
Keterampilan Metode: Desain penelitian ini adalah penelitian Pre Experimental
Menyikat Gigi dengan pendekatan one group pre test—post test design. Responden
Teknik Fone's a penelitian ini sejumlah 48 anak TK Negeri Pembina Kediri

yang dipilih secara acak menggunakan teknik simple random
sampling. Hasil : Uji Wilcoxon adalah 0,000 yangggerarti secara
signifikan ada perbedaan tingkat keterampilan menyikat gigi
teknik fone’s pada anak sebelum dan sesudah diberi video
edukasi. Kesimpulan: Pepjngkatan keterampilan teknik
menyikat gigi metode fone’s pada anak usia 5-6 tahun di TK
Negeri Pembina Kota Kediri sesudah dilakukan penyuluhan
kesehatan gigi menggunakan video edukasi teknik menyikat
gigi metode fone’s




?andahu.luan

Hagil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan bahwa Provinsi Jawa
Timur merupakan salah satu yang memiliki masalah dalam kesehatan gigi dan mylut dengan
persentase tinggi yaitu sebesar 63,4%. Salah satu masalah gigi yang dialami yakni karies gigi.
! Karies gigi merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh aktivitas bakteri yang
menyebabkan rusaknya enamel, dentin, maupun sementum pada gigi. Karies adalah penyakit
yang penyebabnya multifaktorial, karena karies tidak disebabkan olehsatu penyebab saja.
Penyebab terjadinya karies yang saling berkaitan antara lain faktor host, mikroorganisme, diet
makanan, serta faktor waktu. Karies gigi dapat muncul jika semua faktor tersebut muncul
bersamaan. Karies gigi dapat dicegah dengan perilaku menyikat gigi (Larasati, 2021).

@I‘ang tua memiliki peran yang penting dalam mendampingi dan mendidik anak agar
memiliki kebiasaan menyikat gigi dengan cara yang tepat untuk mendapatkan gigi dan mulut
vang sehat (Husna, 2016). Menyikat gigi merupakan metode dasar untuk pencegahan karies
gigi dan penyakit periodontal, dengan cara menghilangkan deposit plak pada permukaan
gigi. Menyikat gigi adalah salah satu praktik baik yang perlu diajarkan kepada anak-anak
sehingga dapat menjadi suatu perilaku sehat bagi anak kedepannya (Bok & Lee, 2020). Cara
menyikat gigi dapat dipengaruhi salah satunya yaitu usia, usia berpengaruh terhadap
terampil tidaknya gerak tangan dalam kemampuan menyikat gigi (Wijayanti, 2018). Sikat gigi
menggunakan teknik Fone’s direkomendasikan untuk anak prasekolah karena cukup mudah
diajarkan dan dapat diadapatasi menjadi teknik rolling di kemudian hari saat anak lebih besar
(Hockenberry et al., 2021).

Penelitian ini dilakukan dengan cara dengan memberikan video edukasi tentang cara
menyikat gigi metode fone's. Video edukasi merupakan salah satu contoh media penyuluhan
kesehatan gigi menggunakan teknik audio-visual yang dapat mempengaruhi perubahan
sikap dan perilaku anak dalam bertindak, penyampaian pesan menggunakan video
memudahkan anak dalam proses pemahaman (Supriyanto, 2019).

Teknik menyikat gigi forie’s adalah salah satu teknik yang sering direkomendasikan untuk
anak usia 5- 6 tahun. Teknik tersebut dilakukan dengan memposisikan bulu sikat tegak lurus
menghadap permukaan gigi sebelah pipi dan bibir saat rahang atas dan bawah beroklusi.
Sikat digerakkan seperti pola melingkar yang besar mengenai gigi dan gusi secara bersamaan,
bergantian rahang atas serta rahang bawah. Pembersihan pada daerah interdental tidak
menggunakan cara khusus. Setelah seluruh permukaan gigi tersebut selesai dibersihkan,
gerakan selanjutnya adalah membuka mulut untuk membersihkan permukaan lingual dan
palatinal menggunakan gerakan melingkar yang lebih kecil. Pada anak, gerakan terakhir ini
cukup sulit diterapkan pada area lingual dan palatinal, sehingga sikat dapat digerakan maju-
mundur sebagai alternatif (Kristanto et al., 2022).

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian untuk mengetahui
tingkat keterampilan teknik menyikat gigi metode fone’s pada anak usia 5-6 tahun melalui

penyuluhan video edukasi.




Metgde
ﬁnis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen dengan rancangan one group pre
test-post test design (Notoatmodijo, 2010). Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2022 di TK
geri Pembina Kota Kediri. Responden pada penelitian ini melibatkan sejumlah 48 anak TK
yang dipilih secara acak menggunakan teknik simple random sampling.

Sebelum diberi perlakuan berupa video edukasi teknik menyikat gigi metode fone's,
responden terlebih dahulu diintruksikan untuk menyikat gigi dahulu dan divideokan oleh
peneliti. Selanjutnya peneliti mengisi daftar tilik dari hasil video sikat gigi responden.
Selanjutnya responden diberikan perlakuan berupa video edukasi teknik menyikat gigi
metode fone’s selama 5 hari dengan metode pemutaran video satu kali sehari, diputarkan
bersama sama secara langsung sebelum pembelajaran dimulai sesuai kesepakatan bersama.
Setelah 5 hari diberikan perlakuan berupa penyuluhan menggunakan video edukasi teknik
menyikat gigi metode fone’s selanjutnya responden diintruksikan untuk menyikat gigi lagi
dan di videokan oleh peneliti. Peneliti mengisi daftar tilik dari hasil video sikat gigi responden.

Data primer yang didapa ri hasil daftar tilik video sikat gigi responden sebelum dan
sesudah penyuluhan tersebut@:)]ah melalui tahapan editing, coding, entry dan cleaning data.
Kemudian dilakukan analisis data menggunakan uji statistic non parametrik yakni uji

Wilcoxon.

Hasil

Tabel 1. Tabulasi silang antara keterampilan menyikat gigi sebelum diberi penyuluhan

dengan media video edukasi berdasarkan usia dan jenis kelamin

Kategori Sebehum Diberi fid
alegorisebe u;li ukas:l e Jenis Kelamin
Lakilaki  Perempuan Total

B , 5 Tahun 9 16 25
urang Us2 6 Tahun 1 4 15
c ukup vasia 5 Tahun 0 1 1
6 Tahun 0 1 1
5 Tah 9 17 %

Total usia 2 t

6 Tahun 11 5 16




Tabel 2. Tabulasi silang antara keterampilan menyikat gigi sesudah diberi penyuluhan

dengan media video edukasi berdasarkan usia dan jenis kelamin

Kategori Sesudah Diberi

Video Edukasi Jenis Kelamin

Laki-L.  Perempua

aki n Total
5
Tah 3 2 5
Cukup usia a (:m
Tahun 4 0 4
5
) __Tahun 6 15 21
Baik usia 6
Tahun 7 5 12
5
. Tahun 9 17 26
Total usia p
Tahun 11 5 16
Tabel 3. Uji Wilcoxon
Positive Ranks 42
z -5,678
Asymp. Sig. (2- 0,000*

tailed)

Pembahasan

Hasil daftar tilik sebelum dilakukan penyuluhan kesehatan gigi dengan video edukasi
(Tabel 1) mayoritas responden pada kategori kurang sebanyak 40 responden dengan
prosentase (95,2%) sedangkan pada kategori cukup sebanyak 2 responden dengan
presentase 4,2%. Hal ini menunjukkan bahwa responden anak masih belum terampil
dalam menyikat gigi menggunakan teknik yang benar. Hasil ini sesuai dengan penelitian
(Bok & Lee, 2020), yang menekankan bahwa anak-anak perlu diajari bagaimana cara
menyikat giginya dengan benar, sehingga akan membentuk perilaku baik yang
menjadikan kebiasaan hidup sehat bagi anak kedepanya.

Menyikat gigi dapat diajarkan melalui penyuluhan kesehatan gigi. Tujuan dari
penyuluhan kesehatan gigi yang efektif adalah untuk meningkatkan keterampilan anak
dalam menjaga kesehatan gigi guna mencapai kondisi gigi yang lebih baik (Anwar &




Ayub, 2019). Dalam penyuluhan kesehatan gigi, anak akan memperoleh pengalaman atau
informasi melalui berbagai media penyuluhan keschatan gigi (Nurmala, 2018). Hasil
daftar tilik sesudah dilglaikan penyuluhan kesehatan gigi dengan video edukasi (Tabel 2)
mayoritas onden pada kategori baik sebanyak 33 anak dengan presentase,Z8,6%
sedangkan pada kategori cukup sebanyak 9 anak dengan presentase 21,4%. Hal ini
menunjukkan bahwa anak yang memiliki pengetahuan yang baik akan mempengaruhi
perubahan tindakan yang baik. Peningkatan keterampilan terjadi karena tingginya
pengetahuan yang sejalan dengan sikap yang positif, edukasi melalui media video akan
membantu anak mempersepsikan pesan baru yang diolah oleh anak menjadi suatu
tindakan yang baik. Setelah persepsi itu ada maka respon yang benar akan terjadi secara
otomatis dan apabila dilakukan secara berulang-ulang akan menjadi suatu tindakan yang
benar. Hasil ini sesuai dengan penelitian (Adyatmaka & Budiharto, 2009) dan (Sujiono,
2017), yang menyatakan bahwa pada usia 0 - 6 tahun adalah usia dimana anak tersebut
bertumbuh pesat dalam berbagai aspek yang akan mempengaruhi kehidupan sebagai
bagign dari perjalanan tumbuh kembang manusia kedepannya.

asil penelitian ini menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan
menyikat gigi sebelum dibandingkan dengan setelah penggunaan media video edukasi.
Hasil ini diinterprestasikan bahwa ada pengaruh penggunaan media video terhadap
keterampilan menyikat gigi anak. Hal ini disebabkan karena ada jeda pre test dan post
test, sehingga ada waktu dari anak untuk menganalisis video penyuluhan tersebut. Hal
inilah yang menyebabkan nilai keterampilan meningkat. Pemberian stimulasi pendidikan
yang sesuai pada usia dini sangat penting untuk memastikan setiap anak mencapai
perkembangan optimal, sehingga memiliki ar yang kuat dalam melanjutkan
pendidikan ke jenjang berikutnya (Idris, 2016). @sil penelitian ini didukung penelitian
(Rinintha et al, 2020) yang menyatak ahwa penggunaan video edukasi untuk
penyuluhan dapat membantu peningkatan fingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut
pada anak, halini tampak dari dari indeks plak yang menurun karena responden menyikat
gigi menggunakan cara yang sudah diajari menggunakan media video. Pengalaman
melihat video edukasi tentang menyikat gigi jika dilakukan secara berulang dengan
dukungan orangtua akan menyebabkan perubahan perilaku yang baik (Lemosetal., 2014);
(Shah et al., 2016).

Penyuluhan dengan menggunakan media video dapat meningkatkan perubahan
positif terhadap tindakan anak tentang menyikat gigi, karena media video dapat diulang
dilihat berkali-kali dan membantu implikasi pemahaman anak karena penggunaan
bersamaan alat pendengaran dan penglihatan mereka saat melihat video edukasi sehingga
anak lebih berkonsentrasi. Fungsi media penyuluhan ada 3 macam, yakni : 1) kemampuan
fiksatif (memudahkan mengingat kembali suatu kejadian maupun objek), 2) kemampuan
manipulatif (mengingat kejadian dengan berbagai macam berbagai penyesuaian yang
disesuaikan dengan kebutuhan), 3) kemampuan distributif (media dapat dimanfaatkan
audiens dalam jumlah besar secara bersamaan dalam satu kali penyajian ) (Daryanto,

2016). Supriyanto, 2019, dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa penggunaan video




sekarang sudah semakin populer dan memiliki banyak kelebihan diantaggava pesan yang

disampaikan dapat diterima secara merata serta mudah dipaha, apat mengatasi
keterbatasan ruang dan waktu yang memungkinkan pembelajaran gakukan kapan saja
dan dimana saja, materi juga dapat dipelajari terus menerus dengan mengulang sendiri
pemutaran video.

Media video dapat digunakan untuk berbagai tema maupun isu permasalahan dari
berbagai strategi pembelajaran, serta mencakup penguatan pada aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Secara kognitif, pemahaman anak terhadap materi setelah menonton
video atau membaca bahan ajar dapat meningkat. Video juga memiliki peran untuk
meningkatkan ranah afektif melalui membangun emosi dan sikap yang mendukung
pembelajaran yang efektif. Keunggulan dari video lainnya adalah video dapat digunakan
dalam mensimulasikan prosedur kerja, sehingga dapat disimpulkan video juga
mempengaruhi ranah psikomotorik. Video pembelajaran yang mendokumentasikan
aktivitas gerakan/ motorik memungkinkan siswa untuk menilai kembali melalui

pengamatan berulang kegiatan tersebut (Leilani et al., 2017); (Notoatmodjo, 2012).

Kesimpulan

Kesimpulan pada peneljtian ini adalah bahwa ada peningkatan keterampilan teknik
menyikat gigi metode fone’s pada anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina Kota Kediri
sesudah dilakukan penyuluhan kesehatan gigi menggunakan video edukasi teknik
menyikat gigi metode fone's.
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